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Abstrak

Newcastle Disease merupakan penyakit viral menular pada unggas yang disebabkan oleh strain
virulen Avian Paramyxovirus-1 (VAPMV-1), bisa menyebab kematian yang besar pada unggas
tertular. Kegiatan surveilans telah dilakukan oleh Balai Besar Veteriner Maros di provinsi Papua
Barat dalam rangka deteksi dini serta mengetahui sirkulasi virus ND pada beberapa jenis unggas di
beberapa kabupaten pada ternak unggas. Sebanyak 215 pool swab orofaring unggas dari ayam buras,
ayam broiler, ayam layer, itik, entog dan puyuh. Sampel diambil dari 2 kabupaten/kota, 8 kecamatan,
10 desa. Pengujian terhadap sampel swab unggas tersebut di lakukan di Laboratoium Virologi
dengan metode isolasi pada telur specific pathogen free (SPF). Hasilnya menunjukkan ditemukan 5
pool swab positif terhadap ND dari 15 pool swab pada ayam broiler di Kabupaten Manokwari.
Bioskuriti dan vaksinasi ND perlu dilakukan di lokasi peternakan untuk mencegah serangan ND.

Kata kunci: Isolasi, Newcastle disease, Unggas

Abstract

Newcastle Disease is a viral disease transmitted in poultry caused by virulent strain avian
paramyxovirus-1 (VAPMV-1), which can cause major deaths in infected poultry. Surveillance
activities have been conducted by the Maros Veterinary Center in West Papua Province in order to
early detection and know the circulation of ND virus in some types of poultry in several chicken,
layer chicken, duck, muscovy duck and quail. A total of 215 poultry oropharyngeal swab pools from
native chickens, broilers, layer chickens, ducks, muscovy ducks and quail. Samples were taken from
2 districts/cities, 8 subdistricts, 10 villages. Testing of poultry swab samples was conducted in
Laboratoium Virology with isolation methode on eggs specific pahogene free (SPF). The results
showed that 5 positive from 15 swab pools were found against ND in broiler chickens Manokwari
Distric. Biosecurity and ND vaccinations need to be carried out at the farm site to prevent ND
attacks.
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PENDAHULUAN

Provinsi Papua Barat memiliki potensi untuk pengembangan ternak unggas untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Populasi unggas di provinsi ini
berdasarkan data yang ada tahun 2019 meliputi ayam buras sebanyak 1.435.744 ekor, ayam
broiler 721.089 ekor, ayam layer 456.706 ekor, itik 95.799 ekor, entog 5.317 ekor dan
puyuh 2.300 ekor (Narullah et al., 2019).

Dalam pengembangan ternak unggas aspek manajemen memegang peran penting,
mencakup tata laksana pakan, bioskuriti, pencegahan dan pengendalian penyakit. Cukup
banyak penyakit pada unggas yang disebabkan oleh berbagai agen penyebab dapat
berdampak pada timbulnya kerugian ekonomi, akibat pertumbuhan yang terhambat,
inefisiensi penggunaan pakan, serta kematian. Salah satu penyakit penting pada ternak
unggas yang disebabkan oleh virus dan mengakibatkan morbiditas serta mortalitas yang
tinggi adalah Newcastle Disease (ND) atau Penyakit Tetelo.

ND disebabkan oleh virus genus Orthoavulavirus, famili Paramyxovirus (OIE,
2021). Strain virulen dari famili ini adalah Avian Paramyxovirus Tipe 1 (APMV-1).
Penyakit ini tersebar di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Infeksi virus ND pada ayam
dapat menyebabkan terjadinya anoreksia, diare, drop produksi telur, serta kematian.
Morbiditas pada ayam tervaksin ND berkisar 5-10% pada individu ayam serta 5-15% pada
flok, dengan penurunan produksi pada ayam layer berkisar 2,89-3,50% (Balachandran et
al., 2014). Morbiditas dan mortalitas bisa mencapai 100% pada ayam yang tidak
tervaksinasi ND (OIE, 2021).

Virus ND dapat ditemukan bersirkulasi di lingkungan usaha peternakan dan
mengancam populasi unggas yang ada. Virus bisa berasal dari kandang lain tertular, alat
transportasi, pekerja kandang, peralatan kandang, rodensia atau oleh burung liar.
Mohammed et al. (2020) telah menemukan dan mengisolasi virus ND dari berbagai jenis
burung liar sebanyak 3,77% dari 159 sampel burung liar. Sebagian jenis burung liar ini juga
berkeliaran sekitar kandang ayam. Virus ND dapat ditemukan pada unggas yang tidak
menunjukkan klinis ND. Thomazelli et al. (2012) telah mengidentikasi virus ND pada
unggas yang tidak menunjukkan klinis ND, yang berpotensi pembawa virus dan
menularkan ke unggas lainnya yang rentan.

Balai Besar Veteriner Maros dalam rangka berperan serta untuk pengendalian ND

khususnya di Papua Barat telah melakukan surveilans pada berbagai jenis unggas dengan
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melakukan pengambilan sampel swab orofaring unggas serta melakukan pengujian

laboratorium untuk deteksi dini sirkulasi virus pada usaha peternakan unggas.

METODE

Sebanyak 215 pool swab orofaring unggas dengan rincian 169 pool swab ayam
buras, 15 pool swab ayam broiler, 18 pool swab ayam layer, 10 pool swab itik, 3 ekor pool
swab entok, 5 pool swab puyuh, yang berasal dari 2 kabupaten/kota, 8 kecamatan dan 10
desa digunakan untuk isolasi virus ND.

Metode isolasi dilakukan menggunakan telur specific pathogen free (SPF)
berembrio umur 9 hari. Sampel swab dari unggas dihomogenkan dengan larutan phosphate
buffer saline (PBS) 10%, ditambahkan streptomycin 2 mg/ml dan penicilline 2.000 1U/ml,
disentrifuge 2.000 rpm selama 15 menit. Supernatan 0,1 ml diinokulasikan pada alantois
telur, diinkubasi pada suhu 37°C selama 6 hari. Candling dilakukan tiap 2 hari. Pada telur
yang embrionya mati, disimpan di refrigerator bersuhu 4°C. Cairan alantois pada embrio
yang mati dideteksi dengan hemaglutinin menggunakan RBC 1% untuk melihat adanya

aglutinasi yang menandakan adanya virus ND.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 220 sampel swab orofaring dari berbagai jenis unggas yang diuji melalui
metode isolasi untuk virus ND (Tabel 1), isolat virus hanya ditemukan pada jenis ayam
broiler. Dari sebanyak 15 swab orofaring ayam broiler yang diambil dari Manokwari,
sampel positif hanya ditemukan pada peternakan broiler komersial di desa Wosi,
kecamatan Manowari Barat. Sebanyak 5 sampel pool swab positif terisolasi virus ND dari
15 sampel pool swab ayam broiler. Proporsi pool swab orofaring yang positif pada ayam
broiler ini sebesar 33,33%.

Kasozi et al. (2014) menemukan 2,1% isolat virus ND dengan cara serupa di
Uganda. Hasan et al. (2010) mengisolasi virus ND sebesar 23,4% dari broiler yang sakit
serta 4,8% pada ayam layer yang sakit. Pada unggas yang tidak menunjukkan sakit, Ometto

et al. (2012) menemukan 0,7% dari 1.022 sampel yang diuji dengan metode lain RT-qPCR.
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Tabel. 1. Lokasi dan jumlah pengambilan pool swab orofaring

Ayam  Ayam Ayam

Kabupaten/kota Kecamatan buras  broiler layer Itik Entog Puyuh Jml

Kota Sorong Sorong Timur 10 0 0 0 0 0 10
Sorong Manoi 19 0 0 0 0 0 19
Klaurung 40 0 0 0 0 0 40
Manokwari

Manokwari Barat 85 10 0 10 3 5 113
Sowi 10 5 0 0 0 0 15
Manokwari
Timur 5 0 0 0 0 0 5
Mariat 0 0 8 0 0 0 8
Aimas 0 0 5 0 0 0

Total 169 15 13 10 3 5 215

Isolasi virus ND merupakan gold standard untuk identifikasi virus ND. Mahboob
et al. (2020) telah melakukan kegiatan penelitian untuk isolasi virus ND pada unggas di
Arab Saudi. Wabah yang mematikan banyak ayam terutama disebabkan oleh virus ND
yang sangat virulen, vwND. Ashraf et al. (2016) telah mengidentifikasi wabah ND di
Brazilia adalah karena serangan very virulent ND (vwND).

Surveilans dengan mengambil sampel swab orofaring atau trakhea lebih baik
dibandingkan dengan swab kloka. Haque et al. (2010) menemukan virus ND pada 90%
swab trakhea, sedangkan pada swab kloaka yang hanya ditemukan 85% virus ND.
Okpanachi et al. (2020) menggunakan kombinasi swab faring dan kloaka untuk isolasi
virus ND.

Surveilans sebenarnya tidak hanya dilakukan di lokasi usaha peternakan tetapi juga
perlu dilakukan pada pasar unggas hidup, live bird market (LBM) seperti yang dilakukan
oleh Msoffe et al. (2019) yang menemukan virus ND pada 10% dari sampel yang diambil.
Surveilans pada unggas di LBM juga bisa dilakukan untuk kepentingan identifikasi strain
virus yang bersirkulasi seperti yang dilakukan oleh Choi et al. (2012) yang menemukan
adanya strain lentogenik pada unggas di pasar unggas hidup di Korea.

Pada saat terjadi kasus dan kematian karena ND, sampel pengujian yang diperlukan
adalah organ tubuh untuk pengujian dengan metode real time PCR. Metode ini lebih
sensitif dan lebih cepat dilakukan dibanding isolasi virus (Mazumder et al., 2012), dengan
menggunakan primer spesifik pada target gen F (Shanmuganathan et al., 2017). Virus ND
paling banyak ditemukan pada organ limpa dibandingkan pada paru, otak dan kolon ayam

(Haque et al., 2010). Pada saat terjadi wabah ND, langkah isolasi virus, identifikasi virus,
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perlu dilanjutkan juga dengan fenotiping virus untuk mengetahui kekerabatan virus yang

berasal dari propinsi atau negara lain seperti yang dilakukan oleh Alsahami et al. (2018) di

Oman yang mengetahui bahwa virus ND di Oman 99% mirip dengan virus ND di Pakistan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil surveilans, pengujian dengan isolasi virus terhadap sampel yang diambil
pada berbagai unggas di Provinsi Papua Barat, virus ND ditemukan pada ayam broiler
dengan jumlah positif sebanyak 5 pool swab dari 15 sampel pool swab orofaring ayam
broiler.
Disarankan agar vaksinasi ND pada peternakan ayam broiler di desa Wosi,
Manowari Barat dilakukan dengan baik, menerapkan manajemen bioskuriti secara ketat

agar tidak terjadi kematian akibat serangan virus ND.
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